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Abstrak. Muhammad Ilhamsyah, Jenis-Jenis Makrofauna Gua Karst Saripa Kabupaten Maros, Sulawesi 
Selatan (dibimbing oleh Dr. Eddy Soekendarsi, M.Sc dan Ir. Dr. Slamet Santosa, M.Si). Biota-biota yang 
ditemukan dalam gua adalah biota-biota yang sudah menyesuaikandengan kondisi mikroklimat gua, sehingga 
ditemukan spesies-spesies yang secara fisiologis, morfologis serta tingkahlakunya, sudah beradaptasi dengan 
kondisi ekstrim gua.Oleh sebab itu keunikan dan kekhasan dari organisme gua sangat menarik untuk ditelaah 
lebih jauh.Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis makrofauna yang terdapat di gua 
karst saripa. Penelitian dilakukan di Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, termasuk ke 
dalam kawasan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2017. 
Penelitian bersifat deskriptif dengan metode jelajah (cruise method).Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jenis makrofauna yang ditemukan di gua karst saripa berjumlah 14 spesies, tergolong dalam 3 phylum, 10 
ordo, dan 13 family. Jenis yang ditemukan paling banyak yaitu Emballonura alecto, sedangkan jenis yang 
ditemukan paling sedikit yaitu Tylomelania perfecta, Karstarma microphthalmus, Mateuellus troglobioticus, 
dan Bostrychus sp. 
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Abstract. Muhammad Ilhamsyah, Types of Macrofauna Caves Karst Saripa Maros Regency, South Sulawesi 
(Supervisor; Dr. Eddy Soekendarsi, M.Sc and Ir.Slamet Santosa, M.Si). Biota found in the cave are biota that 
has been adapted to the condition of microclimate cave, so that the species are found that physiologically, 
morphologically and behavior, already adapt to the extreme conditions of the cave. Therefore, the uniqueness 
of the cave organism is very interesting to be examined further.The purpose of this study is to determine the 
types of macrofauna contained in karst saripa cave. The study was conducted in Simbang District, Maros 
Regency, South Sulawesi, including into the area of Bantimurung-Bulusaraung National Park. The research 
was conducted in March 2017. The research was descriptive with cruise method.The results showed that the 
type of macrofauna found in the karst saripa cave numbered 14 species, belonging to 3 phylum, 10 orders, and 
13 families. The most abundant species are Emballonura alecto, whereas the fewest species found are 
Tylomelania perfecta, Karstarma microphthalmus, Mateuellus troglobioticus, and Bostrychus sp. 
 





Karst adalah bentang alam yang khusus 
yang pada umumnya dikenal sebagai batu kapur. 
Bentang alam batu kapur ini mencakup kawasan 
yang luas yang sudah terjadi puluhan ribu atau 
jutaan tahun yang silam. Pada umumnya di 
kawasan karst terdapat lorong-lorong yang panjang 
atau dalam yang dinamakan sebagai gua 
(Suhardjono, 2012). 
Indonesia memiliki kawasan karst yang 
cukup luas yaitu sekitar 154.000 km2. Tersebar di 
hampir semua pulau-pulau nusantara, di antara 
kawasan tersebut yang dikenal secara internasional 
antara lain Maros (Sulawesi Selatan), Bukit Barisan 
(Sumatra), Pegunungan Sewu (Jawa Tengah-
Timur), Sangkulirang (Kalimantan Timur), dan 
Pegunungan Lorentz (Papua). Namun, beberapa 
kawasan karst seperti di Sulawesi Tenggara, Pulau 
Muna, dan Pulau Halmahera juga tidak kurang 
menariknya. Pada umumnya setiap kawasan karst 
mempunyai bentuk bentang alam khas, misalnya 
karst Pegunungan Sewu berbentuk bukit-bukit 
kapur yang tersebar, sedangkan Sangkulirang 
karstnya seperti blok batu kapur yang besar 
(Surono dkk., 1999). 
Kawasan Karst Maros sebagian terlindung 
oleh hutan sekunder yang masih bagus, lahan 
pertanian dan juga perkampungan dengan populasi 
yang cukup tinggi. Adanya permukiman di 
sekeliling hutan merupakan suatu hal yang 
mengkhawatirkan terhadap keanekaragaman hayati 
karst terutama dalam penebangan pohon. Vegetasi 
hutan sangat penting bagi kelangsungan keberadaan 
kawasan karst. Karst Maros merupakan contoh 
yang spektakuler untuk karst dataran rendah tropika 
karena bentuk-bentuk “tower” atau menara bagai 
kerucut raksasa (Sunartadirdja & Lehman, 1960). 
Berbagai macam habitat dapat ditemukan 
di dalam gua, tergantung pada keadaan gua itu 
sendiri. Habitat yang ada di dalam gua seperti 
timbunan guano (kelelawar/burung), lumpur, tanah, 
lumpur/tanah bercampur guano, tumpukan 
sampah/serasah, sungai, kolam/danau, cekungan 
pada dinding, dan atap lorong. Oleh karena itu, 
tidak heran apabila di dalam satu lorong, ditemukan 
satu lokasi (mikrohabitat) dihuni oleh satu 
kelompok tertentu dalam jumlah banyak sedangkan 
di sisi lain oleh kelompok lain dalam jumlah sedikit 
(Suhardjono, 2012). 
Cahaya matahari merupakan salah satu 
komponen penentu kehidupan biota di alam raya 
ini. Berdasarkan intensitas cahaya yang masuk, 
secara garis besarnya gua dibagi menjadi empat 
zona, yaitu zona terang, transisi/remang-remang, 
dalam/gelap, dan stagnan. Zona terang merupakan 
lorong di dekat mulut atau jendela gua. Dengan 
demikian, cahaya matahari masih menjangkau 
meski dalam intensitas seperti ketika senja. Suhu 
dan kelembapan masih sangat dipengaruhi oleh 
keadaan di luar gua, serta kandungan oksigen masih 
banyak. Sesudah zona terang memasuki daerah 
transisi yang sudah mulai gelap. Tetapi belum gelap 
total, namun benda di depan mata sudah sulit untuk 
dilihat, suhu dan kelembapan udara belum stabil, 
sedikit banyak masih dipengaruhi oleh suhu dan 
kelembapan zona di remang-remang. Udara masih 
mengandung oksigen cukup banyak. Di belakang 
zona transisi adalah zona gelap, pada daerah ini 
kegelapan sudah abadi atau sepanjang masa dengan 
suhu dan kelembapan relatif stabil, udara juga 
masih bagus dengan kandungan oksigen masih 
cukup baik. Zona paling ujung adalah stagnan yang 
juga gelap-gulita sepanjang masa dan biasanya 
diikuti kandungan oksigen yang tipis. Di alam 
pembagian zona ini tidak nyata atau tidak tegas 
terlihat sebagai garis atau batas. Secara umum 
semakin ke arah dalam, intensitas cahaya semakin 
rendah, bahkan setelah kedalam tertentu keadaan 
lorong gua menjadi gelap gulita sepanjang masa. 
Lorong yang mengalami kegelapan total sepanjang 
masa, sering juga disebut sebagai zona gelap total. 
Di samping tanpa batas antarzona, juga tidak ada 
kriteria jelas tentang intensitas cahaya untuk zona 
tertentu. Kedalaman atau panjang masing-masing 
zona dari mulut gua juga tidak sama antara satu gua 
dengan gua lainnya, bergantung kepada ukuran 
(besar atau kecil) dan bentuk (lurus atau berkelok-
kelok) lorong. Kadang-kadang apabila terdapat 
lubang gua di pertengahan lorong atau disebut 
jendela gua, meskipun jauh dari mulut, zona 











Gambar 1. Profil gua menunjukkan pembagian 
berbagai tipe zona gua (Howarth, 1980) 
 
Gua sebagai lingkungan yang gelap dapat 
berperan sebagai perangkap fauna dari luar gua. 
Sehingga gua dapat memicu terjadinya proses 
evolusi fauna dari luar gua untuk dapat beradaptasi 
bertahan hidup di dalam gua. Adaptasi di dalam 
gua bermacam-macam baik secara morfologi 
maupun fisiologi, sehingga fauna gua mempunyai 
bentuk bahkan perilaku yang berbeda dengan 
kerabatnya yang ada di luar gua. Hasil adaptasi 
akan menghasilkan ciri-ciri sebagai berikut : 1) 
tubuh tidak berpigmen, 2) mempunyai alat gerak 
yang ramping dan panjang, 3) indera peraba atau 
pendengar berkembang, 4) mata tereduksi atau 
hilang sama sekali, 5) metabolisme lambat 





Metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode jelajah (Cruise Method) 
dengan menelusuri sepanjang gua yang bisa dilalui 
serta dicatat jarak, suhu, kelembaban, intensitas 
cahaya, dan waktu. Sampel yang didapat 
selanjutnya diambil gambarnya dengan 
menggunakan kamera. 
Data hasil pengamatan jenis-jenis 
Makrofauna gua yang diperoleh kemudian 
diidentifikasi menggunakan buku determinasi, 
setiap jenis dideskripsikan menurut taksonomi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ditemukan 14 spesies yang 
terdiri dari 3 filum yaitu Mollusca, Arthropoda, dan 
Chordata; terdiri dari 7 klas yaitu Gastropoda, 
Arachnida, Diplopoda, Krustasea, Insecta, 
Mammalia, dan Actinopterygii; terdiri atas 10 ordo 
yaitu Mesogastropoda, Amblypygi, Araneae, 
Spirostreptida, Decapoda, Orthoptera, Dictyoptera, 
Coleoptera, Chiroptera, dan Perciformes. 
Sedangkan untuk tingkatan famili terdapat 13 
famili yaitu Pachychilidae dengan spesies 
Tylomelania perfecta, Charontidae dengan spesies 
Charon sp., Sparassidae dengan spesies 
Heteropoda beroni dan Heteropoda maxima, 
Ochyroceratidae dengan spesies Speocera caeca, 
Cambalopsidae dengan spesies Hypocambala sp., 
Atyidae dengan spesies Marosina longirostris, 
Sesarmidae dengan spesies Karstarma 
microphthalmus, Gryllidae dengan spesies Gryllus 
sp., Rhaphidophoridae dengan spesies 
Rhaphidophora sp., Nocticolidae dengan spesies 
Nocticola sp., Harpalidae dengan spesies 
Mateuellus troglobioticus, Emballonuridae dengan 
spesies Emballonura alecto, serta Eleotridae 
dengan spesies Bostrychus sp. 
Terdapat perbedaan jumlah individu yang 
diperoleh pada lokasi penelitian. Perbedaan ini 
dikarenakan terdapat perbedaan mikrohabitat 
ataupun zonasi di dalam area gua. Hal yang 
membatasi penyebaran fauna di dalam gua ini salah 
satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan (suhu, 
kelembaban, intensitas cahaya) dan perbedaan 
habitat akuatik dan terestrial. Seperti yang 
dinyatakan oleh Goltenboth, dkk (2012) habitat goa 
dicirikan oleh batas-batas yang jelas yaitu tidak 
berhubungan langsung dengan alam luar, terjadi 
penurunan ketersediaan cahaya dan kestabilan yang 
komperatif dan faktor-faktor iklim seperti 
temperatur, kelembapan dan aliran udara. 
Perbedaan karakter lingkungan pada setiap zonasi 
memberi pengaruh terhadap fauna yang ada. Faktor 
klimati merupakan hal yang mendasar dalam 
keberadaan fauna gua yang berkembang biak pada 
setiap zona, semakin ke dalam semakin sedikit 
fauna yang ditemukan. 
Selain beberapa faktor fisika di atas, 
ketersediaan makanan juga menjadi faktor penentu 
keberadaan fauna di dalam gua. Menurut Writen 
dkk., (2000) semua penghuni gua bergantung pada 
bahan makanan dan bahan yang dibawa masuk ke 
dalam gua. Beberapa hewan menghisap cairan yang 
ada di dalam akar tumbuhan yang melekat di langit-
langit gua. Beberapa hewan lainnya memakan kayu 
dan bahan-bahan lain yang terbawa aliran sungai di 
dalam gua atau bahan organik yang terdapat dalam 
air yang mengalir dari permukaan tanah ke dalam 
gua. Menurut Ko (2000) cara lain masuknya sumber 
makanan ialah akibat ulah binatang yang keluar 
masuk gua seperti kelelawar, burung, seriti, burung 
walet, yang membuang kotoran didalam gua yang 
dinamakan guano. Guano tersebut akan menghidupi 
kecoa, kumbang, jangkrik, dan binatang yang tidak 
bertulang belakang yang lainnya. Binatang-binatang 
ini pada akhirnya akan menjadi sumber pakan bagi 
binatang-binatang yang lebih besar. 
Berdasarkan derajat adaptasi terhadap 
lingkungannya ditemukan fauna troglofil sebanyak 
8 spesies, fauna troglobit sebanyak 5 spesies, dan 
fauna troglosen sebanyak 1 spesies. Menurut 
Samodra (2001) spesies fauna troglofil lebih 
banyak ditemukan di area gua disebabkan 
kemampuannya yang sangat baik dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan di luar gua 
maupun di dalam gua. Fauna troglobit lebih sedikit 
ditemukan karena hanya mampu beradaptasi di area 
gua yang mempunyai lingkungan yang 
statissehingga mempunyai wilayah sebar yang 
relatif terbatas. Sedangkan fauna troglosen yang 
menggunakan area gua sebagai tempat berlindung 
ditemukan sangat berlimpah jumlahnya. Hal ini 
dikarenakan tipikal fauna dari spesies kelelawar 
menjalani hidupnya secara berkoloni.  
Ditemukan pula fauna-fauna yang 
mempunyai populasi yang sangat sedikit. Hal ini 
dipengaruhi oleh morfologi, perilaku, dan fisiologi 
dari fauna tersebut semisal ukuran yang relatif 
kecil, kebiasaan menetap di celah/lubang sempit, 
lambatnya masa regenerasi, kepekaan terhadap 
sesuatu yang asing (suara, bau, atau gangguan lain), 
serta faktor rantai makanan. Menurut Ko (2003) 
secara umum spesies yang dominan pada area 
penelitian merupakan spesies yang secara ekologi 
sangat berhasil dan mampu menentukan kondisi 
yang diperlukan untuk pertumbuhan hidupnya. 
Spesies yang secara permanen lebih melimpah 
dibandingkan spesies lainnya akan mengkonsumsi 
makanan lebih banyak, menempati lebih banyak 
tempat untuk reproduksi dan lebih memerlukan 
banyak ruang, sehingga pengaruhnya lebih besar. 
Dari 14 jenis makrofauna yang ditemukan, 
11 diantaranya merupakan jenis fauna dari 
kelompok Filum Arthropoda. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Hadi (2010) bahwa Filum 
Arthropoda merupakan kelompok yang paling 
mendominasi dengan jumlah spesies lebih banyak 
dibandingkan kelompok yang lainnya serta 
memiliki tingkat adaptasi yang lebih baik terhadap 
lingkungan yang ekstrim. 












































Gambar 2. Spesies makrofauna yang ditemukan di gua karst Saripa, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.   
(a) Tylomelania perfecta, (b) Charon sp., (c) Heteropoda beroni, (d) Heteropoda maxima, (e) Speocera caeca, 
(f) Hypocambala sp., (g) Marosina longirostris, (h) Karstarma microphthalmus, (i) Gryllus sp.,                      
(j) Rhaphidophora sp., (k) Nocticola sp., (l) Mateuellus troglobioticus, (m) Emballonura alecto,                    




Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
diambil simpulan sebagai berikut (1) Jenis 
makrofauna yang ditemukan di gua karst Saripa 
berjumlah 14 spesies, tergolong dalam 3 filum, 10 
ordo, dan 13 famili. (2) Jenis yang ditemukan dari 
yang terbanyak hingga paling sedikit secara 
berurutan ialah Emballonura alecto, Marosina 
longirostris, Rhaphidophora sp., Heteropoda 
beroni, Heteropoda maxima, Speocera caeca, 
Hypocambala sp.,Gryllus sp., Nocticola sp., 
Charon sp. Adapun yang hanya ditemukan satu saja 
yaitu Tylomelania perfecta, Karstarma 
microphthalmus, Mateuellus troglobioticus, dan 
Bostrychus sp. (3) Persebaran makrofauna guakarst 
Saripa ditemukan sangat bervariasi pada setiap 
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